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1.1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan angkutan laut yang sangat pesat dewasa ini telah
menimbulkan berbagai variasi jenis kapal, baik untuk alur pelayaran jarak
internasional, nasional, laut dalam, dangkal maupun sungai.

Pada awal milenium ke tiga ini dimana bangsa Indonesia akan
menghadapi babak baru yaitu pasar bebas yang dalam bidang teknologi
dititik beratkan pada kwalitas tenaga kerja yang siap pakai yang berkwalitas
sehingga dapat bersaing dengan tenaga kerja dari negara lain, yang notabene
lebih berkwalitas. Oleh karena itu pada sivitas akademika dituntut untuk
mencetak mahasiswanya menjadi tenaga kerja yang profesional dan siap
diterjunkan ke dunia kerja. Untuk mancapai tujuan tersebut adalah dengan
mengadakan kerja praktek.

Dengan adanya kerja praktek ini juga bisa digunakan untuk
mewujudkan harapan pemerintah dan juga tuntutan zaman untuk segera
mengadakan kerja sama antara lingkungan pendidikan dengan dunia kerja.
Sistem kerja sama antara keduanya sudah sering diadakan di negara-negara
maju guna mencetak tenaga kerja dari lingkungan pendidikan supaya sesuai
dengan permintaan dunia kerja.

Sehubungan dengan hal tersebut tidak terpungkiri bahwasanya sistem
pengoperasian dan perawatan mesin khususnya mesin kemudi memegang
peranan penting dalam menunjang manuver dan pergerakan arah kapal.
Peranan mesin kemudi yaitu sebagai pengatur arah kapal dengan
menggunakan tekanan arus dari baling baling untuk diteruskan ke daun
kemudi sehingga menggerakan buritan kapal untuk memperoleh derajat
haluan yang diinginkan. Sistem kemudi memegang peranan vital untuk

sebuah kapal,olen karena itu penulis membuat laporan Kkarya tulis



1.2.

1.3.

ini dengan judul “ PERAWATAN INTERCOOLER KM. SIRIMAU DI PT.
PELAYARAN NASIONAL INDONESIA (PT. PELNI ) JAKARTA

Rumusan Masalah

Dalam kurikulum Jurusan Tehnika Program yang mengharuskan setiap
mahasiswa / taruna untuk menempuh kerja praktek, alasan tersebut antara lain bahwa
mahasiswa / taruna dapat mengetahui macam-macam komponen pada kapal terutama
pada intercooler serta dapat mengetahui bagaimana perawatan-perawatan rutin dan
menyeluruh pada intercooler. Dapat melihat dan memahami cara kerja dari berbagai
macam peralatan sederhana hingga peralatan yang modern yang mana kesemuanya itu
hanya ada disini yang mana tadinya kami hanya mengetahui lewat buku saja dengan
kerja praktek kami bisa melihat secara langsung yang mana kesemuanya dapat

menunjang proses belajar saya pada jurusan Tehnika.:

Tujuan dan Kegunaan Penulisan
1. Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan karya tulis ini dimaksudkan untuk dapat mengetahui secara
detail mengenai :

Cara perawatan terhadap intercooler untuk mencegah kerusakan serta cara
menganalisa dan penanganan kerusakan yang terjadi apabila instalasi intercooler

tidak bekerja dengan normal.

2. Kegunaan Penulisan
Penyusunan kerja praktek dengan judul  CARA PERAWATAN
INTERCOOLER DI KM. SIRIMAU PADA PT. PELAYARAN NASIONAL
INDONESIA ( PT. PELNI ) JAKARTA sekiranya dapat berguna untuk
berbagai pihak diantaranya :

a. Khususnya bagi penulis sebagai salah satu syarat untuk dapat menempuh
program diploma di STIMART “AMNI” Semarang
b. Bagi rekan - rekan taruna yang berdedikasi sebagai calon masinis yang

disiapkan untuk dapat bekerja diatas kapal.



c. Masyarakat secara umum yang hendak mengetahui secara detail mengenai
dasar kerja, pengoperasian, perawatan serta cara menganalisa kerusakan pada

instalasi Intercooler di kapal.



